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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Pertanyaan Wawancara 

A. Strategi Pengelolaan Operasional BUMDes (perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi)  

Perencanaan Operasional 

1. Kalau boleh tahu, setiap tahun BUMDes tentu menyusun rencana kerja. 

Biasanya proses penyusunannya seperti apa ya, terutama dalam menentukan 

target pendapatan dan rencana operasional masing-masing unit? 

2. Dalam proses itu, siapa saja yang biasanya terlibat? Apakah hanya pengurus 

atau juga melibatkan pemerintah desa dan pengawas? 

3. Bagaimana cara memastikan rencana tersebut benar-benar sesuai dengan 

kondisi di lapangan? 

4. Apakah sejak tahap perencanaan sudah dipikirkan kemungkinan risiko, seperti 

pelanggan yang menunggak atau gangguan distribusi layanan? Biasanya 

bagaimana BUMDes mengantisipasi hal-hal seperti itu? 

5. Dalam menyusun rencana, apakah juga mempertimbangkan kondisi internal 

seperti jumlah staf dan sistem administrasi yang ada, serta kondisi eksternal 

seperti kebutuhan masyarakat atau dukungan dari pemerintah desa?= 

Pelaksanaan Operasional 

1. Setelah rencana ditetapkan, saya ingin memahami bagaimana pelaksanaannya 

di lapangan. Bisa diceritakan bagaimana alur kerja sehari-hari di unit air 

bersih dan pengelolaan sampah? Mulai dari pelayanan sampai ke pencatatan 

dan pembayaran? 

2. Bagaimana koordinasi antara pengurus dan staf supaya operasional tetap 

berjalan lancar? 

3. Kalau ada pelanggan yang menunggak, biasanya bagaimana pendekatan yang 

dilakukan? 

4. Selama ini, kendala apa yang paling sering muncul, khususnya terkait 

administrasi keuangan dan pencatatan pembayaran? 

5. Kalau terjadi perubahan, misalnya jumlah pelanggan meningkat atau ada 

keterbatasan tenaga kerja, bagaimana BUMDes menyesuaikan 

operasionalnya? 
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Pengawasan dan Evaluasi 

1. Dalam menjalankan operasional tersebut, bagaimana BUMDes memastikan 

semuanya tetap sesuai dengan target yang sudah ditetapkan? 

2. Apakah ada evaluasi rutin? Biasanya indikator apa yang diperhatikan untuk 

menilai keberhasilan atau kendala? 

3. Kalau misalnya target pendapatan tidak tercapai atau tunggakan meningkat, 

langkah apa yang biasanya diambil? 

4. Dalam menghadapi pelanggan yang menunggak, apakah lebih mengutamakan 

pendekatan persuasif atau ada sanksi tertentu? Bagaimana dampaknya 

terhadap keuangan BUMDes? 

B. Kontribusi Strategi Operasional terhadap Kinerja 

1. Dari seluruh strategi yang sudah diterapkan, menurut Bapak/Ibu, sejauh mana 

pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja dan pendapatan BUMDes? 

2. Apakah strategi tersebut cukup membantu menjaga stabilitas arus kas? 

3. Dalam jangka panjang, bagaimana BUMDes menyesuaikan strategi 

operasionalnya dengan kondisi internal seperti kapasitas staf dan sistem 

administrasi, serta kondisi eksternal seperti kebutuhan masyarakat dan 

dukungan pemerintah desa? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah strategi yang ada saat ini sudah cukup kuat untuk 

mendukung keberlanjutan BUMDes ke depan? Atau masih ada yang perlu 

diperkuat? 
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Lampiran  2. Transkip Wawancara 

Nama  : I Made Budi Wilaksana, S.M. 

Jabatan : Direktur BUMDes 

Tempat dan Waktu wawancara : Kantor BUMDes (Ruang Direktur) 

Senin, 9 Maret 2026 

  

Peneliti : Kalau boleh tahu, setiap tahun BUMDes tentu menyusun 

rencana kerja. Biasanya proses penyusunannya seperti apa, 

terutama dalam menentukan target pendapatan dan 

rencana operasional masing-masing unit? 

Narasumber : Nggih, jadi rencana kerja di BUMDes biasanya mulai 

disusun setelah bulan September di tahun berjalan. 

Misalne untuk rencana tahun berikutnya, tiang biasane 

melihat dulu data dari Januari sampai September sebagai 

acuan. Dari data itu baru tiang proyeksikan kira-kira hasil 

sampai akhir tahun berapa, baru setelah itu ditentukan 

targetnya untuk tahun berikutnya. Jadi dasar penyusun 

memang dari data nyata, tusing asal menentukan target. 

Nah untuk target pendapatan, biasanya tiang menggunakan 

estimasi dan proyeksi berdasarkan perkembangan tahun 

sebelumnya. Misalnya kalau unit simpan pinjam 

perkembangannya bagus, targetnya bisa dinaikkan, 

minimal sekitar 5% setiap tahun. Tapi kalau unit air bersih 

karena jumlah pelanggannya relatif tetap, targetnya dibuat 

lebih realistis, biasanya dari penambahan pelanggan atau 

peningkatan kecil saja. Jadi masing-masing unit usaha 

memiliki target yang berbeda sesuai kondisi di 

lapangannya. Yen sube rencana kerja sampun selesai 

disusun, tiang sosialisasikan terlebih dahulu ke kantor desa 

ajak pemerintah desa, BPD, pengawas BUMDes, serta 

stakeholder lainnya. Kalau sampun disepakati bersama, 

baru tiang sampaikan kepada masyarakat  pengelolaan 

BUMDes tetap transparan. 

Peneliti : Dalam proses itu, siapa saja yang biasanya terlibat? 

Apakah hanya pengurus atau juga melibatkan pemerintah 

desa dan pengawas? 

Narasumber : Yang terlibat dalam penyusunan rencana kerja biasanya 

tiang sendiri sebagai direktur bersama pengawas dan 

sekretaris sesuai AD/ART BUMDes. Setelah rencana 

selesai disusun, tiang komunikasi dulu ring pemerintah 

desa sebelum disosialisasikan kepada masyarakat. 

Sekonden to tiang pastikan semua tercatat dulu dalam 

laporan pertanggungjawaban tahunan agar pengelolaan 

BUMDes dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. 

Peneliti : Bagaimana cara memastikan rencana tersebut benar-benar 
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sesuai dengan kondisi di lapangan? 

Narasumber : Biar rencana kerja sesuai dengan kondisi di lapangan, 

tiang selalu menggunakan data nyata dari Januari sampai 

September sebagai dasarnya, kemudian data ento 

diproyeksikan sampai akhir tahun. Setelah itu setiap bulan 

ada evaluasi bersama pengawas dan pengurus untuk 

melihat apakah pelaksanaannya sudah sesuai atau belum. 

Kalau ada kendala di lapangan, misalnya pada unit air 

bersih atau pengelolaan sampah, langsung dibahas dan 

dilakukan penyesuaian. Jadi rencana kerja sing bersifat 

kaku, tetapi terus disesuaikan melalui data, komunikasi, 

dan evaluasi rutin supaya tetap sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

Peneliti : Apakah sejak tahap perencanaan sudah dipikirkan 

kemungkinan risiko, seperti pelanggan menunggak atau 

gangguan distribusi layanan? Biasanya bagaimana 

BUMDes mengantisipasi hal-hal seperti itu? 

Narasumber : Nggih, sejak awal risiko itu sudah dipikirkan. Gangguan 

distribusi air atau kerusakan jaringan bisa menimbulkan 

keluhan di masyarakat, begitu juga risiko pelanggan yang 

menunggak pembayaran. Semua itu sudah di 

pertimbangkan, terutama dalam penyusunan target 

pendapatan dan biaya yang sifatnya tidak terduga. Tapi 

karena BUMDes ne  masyarakate ngelah, tiang juga 

melihat kondisi sosial masyarakat malu. Kalau ada 

pelanggan yang menunggak karena sakit atau kondisi 

ekonominya sedang sulit, tiang biasane berusaha 

mencarikan solusi apang tusing sampai menimbulkan 

konflik. Prinsipnya aturan tetap dijalankan, tetapi harus 

tetap bijaksana karena kita hidup berdampingan dengan 

masyarakat. 

Peneliti  : Dalam menyusun rencana, apakah juga 

mempertimbangkan kondisi internal seperti jumlah staf 

dan sistem administrasi, serta kondisi eksternal seperti 

kebutuhan masyarakat atau dukungan pemerintah desa? 

Narasumber : Nggih, tentu dipertimbangkan ya. Dari sisi internal, tiang 

melihat jumlah staf, sistem administrasi, dan kemampuan 

BUMDes dalam memberikan gaji kepada karyawan. 

Selama BUMDes niki berdiri hampir tidak ada karyawan 

yang mengundurkan diri. Namun kalau ada pelanggaran 

serius, terutama dalam administrasi keuangan atau 

pencatatan yang berulang kali tidak sesuai, tiang pasti 

mengambil tindakan tegas. Karena menurut tiang, kalau 

sudah menyangkut kejujuran dalam administrasi 

keuangan, itu tidak bisa ditoleransi.Tujuan utama 

BUMDes ada tiga, yaitu membayar pajak, memberikan 

PAD kepada desa, dan membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kalau ada staf yang bekerja 
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melebihi tugasnya, tiang juga memberikan lembur dan 

THR. Dari sisi eksternal, tiang selalu memperhatikan 

kebutuhan masyarakat serta selalu berkoordinasi dengan 

pemerintah desa apang seluruh program BUMDes niki 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Peneliti : Setelah rencana ditetapkan, bisa diceritakan alur kerja 

sehari-hari di unit air bersih dan pengelolaan sampah? 

Mulai dari pelayanan sampai pencatatan dan pembayaran. 

Narasumber : Untuk unit air bersih, petugas menyalurkan air ke rumah 

pelanggan kemudian mencatat pemakaiannya. Sekarang 

pencatatannya sudah menggunakan aplikasi, sebelumnya 

masih manual. Data tersebut langsung menjadi dasar 

pembayaran sehingga administrasinya lebih mudah. Nah 

Pelayanan air bersih tusing untuk warga Desa Penglatan 

dogenan Luh, tetapi juga masyarakat luar desa yang 

tinggal di wilayah Penglatan juga ikut memakainya, Untuk 

masyarakat luar pembayarane kami baang mayah agak 

maal bedik. Untuk pemakaian 1 sampai 10 meter kubik 

dikenakan tarif Rp500 per meter kubik sesuai ketentuan. 

Kalau untuk pengelolaan sampah, sistemnya masih sama 

seperti sebelumnya. Sampah diangkut setiap hari sesuai 

jadwal per banjar dengan biaya sekitar Rp5.000 setiap 

pengangkutan. BUMDes mengikuti kebijakan pemerintah 

mangda desa tetap bersih. Kendalanya saat ini tempat 

pembuangan sampah masih terbatas. Dulu sampah 

dibuang ke Bengkala dengan biaya sekitar Rp60.000, 

tetapi setelah penuh dialihkan ke Pangkung Paruk dengan 

biaya sekitar Rp200.000, belum termasuk biaya armada 

dan sopir. Selain itu, BUMDes juga terus mengedukasi 

masyarakat agar tidak membakar sampah sembarangan 

dan membiasakan memilah sampah, walaupun sampai jani 

bek masyarakate konden bise memilah sampah dengan 

baik. 

Peneliti : Bagaimana koordinasi antara pengurus dan staf supaya 

operasional tetap lancar? 

Narasumber : Menurut tiang, yang paling penting adalah komunikasi. 

Koordinasi dilakukan melalui rapat, komunikasi langsung 

di lapangan, maupun laporan rutin. Kalau ada kendala 

pada operasional, misalnya di unit air bersih atau 

pengelolaan sampah, pengurus langsung berkoordinasi 

dengan staf. Kalau memang diperlukan, tiang juga 

berkoordinasi dengan pemerintah desa maupun Dinas 

Lingkungan Hidup. Pengawas, Pak Kadek Wirya, juga 

sudah menyampaikan dalam musyawarah desa mengenai 

larangan membuang sampah ke pangkunge. Karena itu 

tiang juga berkoordinasi dengan desa adat apang aturan 

tersebut bisa berjalan dengan baik. Selain itu, setiap bulan 

juga dilakukan evaluasi antara pengawas dan pengurus 
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untuk membahas perkembangan pekerjaan, kendala yang 

muncul, serta mencari solusi supaya operasional tetap 

berjalan sesuai target. Dengan komunikasi yang terbuka 

dan kerja sama yang baik, kegiatan BUMDes tetap dapat 

berjalan walaupun menghadapi berbagai tantangan di 

lapangan. 

Peneliti : Kalau ada pelanggan yang menunggak, biasanya 

bagaimana pendekatannya? 

Narasumber : Tiang utamakan komunikasi dulu, nggih. Sesuai 

perjanjian, kalau pelanggan tidak membayar tagihan 

selama tiga bulan, layanan memang bisa disegel. Tetapi 

karena ini usaha milik desa, aturan itu tidak selalu 

langsung diterapkan. Sebelum menjalankan aturan 

tersebut, tiang melihat dulu kondisi masyarakat. Misalne 

pelanggane sube lansia atau gelem, tiang turun langsung 

ke lapangan untuk memastikan kondisinya. Yening 

memang karena faktor usia atau kondisi ekonomi yang 

sulit, tiang mengirim surat peringatan setiap tiga bulan dan 

memberikan kesempatan untuk mencicil pembayaran 

sambil diberikan pemahaman mengenai kewajibannya. 

Pembayaran retribusi sampah juga digabung dengan 

pembayaran air apang administrasinya lebih mudah dan 

lebih tertib. 

Peneliti : Kendala apa yang paling sering muncul, khususnya terkait 

administrasi keuangan dan pencatatan pembayaran? 

Narasumber : Kalau menurut tiang, kendala yang paling sering muncul 

itu sebenarnya kembali lagi ke konflik sosial tadi, nggih 

Luh. Misalne ade pelanggan nganggon yeh liu tetapi sing 

ngangken nganggo padahal be anggone metengin atau 

yang lainnya. Akibatnya, data yang tercatat di administrasi 

berbeda dengan kondisi di lapangan. Jadi tantangannya 

adalah bagaimana menyesuaikan pencatatan dengan 

kondisi sebenarnya apang tetep akurat, tetapi tanpa 

menimbulkan konflik dengan masyarakat Desa. 

Peneliti : Kalau terjadi perubahan, misalnya jumlah pelanggan 

meningkat atau keterbatasan tenaga kerja, bagaimana 

BUMDes menyesuaikan operasionalnya? 

Narasumber : Yening jumlah pelanggan meningkat, tentu operasional 

juga harus disesuaikan. Dulu pelanggan air bersih sekitar 

400 KK, sekarang sudah hampir 1.755 KK karena adanya 

pengembangan kawasan dan penambahan kapling yang 

cukup banyak. Kondisi ini membuat distribusi air menjadi 

lebih menantang. Untungnya sudah ada Peraturan Desa 

yang mengatur penjualan air hanya untuk warga Desa 

Penglatan. Selain itu, tiang juga mengembangkan usaha 

air siap minum yang bersumber dari Tukad Candi Kuning 

dengan tarif Rp2.000 per galon. Hasilnya hampir Rp10 

juta setiap bulan dan cukup membantu menutup tambahan 
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biaya operasional. 

Peneliti : Bagaimana BUMDes memastikan operasional tetap sesuai 

target? 

Narasumber : Tentu tiang rutin memantau setiap unit usaha. Untuk unit 

simpan pinjam, yang dicek saldo dan neracanya. 

Sedangkan unit air bersih dan pengelolaan sampah tiang 

pantau setiap hari. Data aktual selalu dibandingkan dengan 

target yang sudah ditetapkan. Yening ada selisih atau 

penyimpangan, langsung dicari penyebabnya dan 

dicarikan solusi mangda operasional tetap berjalan sesuai 

rencana. 

Peneliti : Apakah ada evaluasi rutin? Indikator apa yang 

diperhatikan? 

Narasumber : Nggih, pengawas tetap melakukan pengawasan terhadap 

operasional BUMDes. Tiang sendiri setiap bulan 

mengadakan rapat evaluasi bersama pengurus untuk 

membahas perkembangan masing-masing unit usaha. 

Kadang pengawas juga turun langsung ke lapangan 

melihat kondisi sebenarnya. Indikator ne sai tingaline jak 

pengawase yaitu pendapatan setiap unit usaha, jumlah 

pelanggan, pencapaian target keuntungan sekitar 5%, serta 

keakuratan pencatatan administrasi. Selain itu, tunggakan 

pembayaran pelanggan maupun gangguan distribusi air 

juga menjadi perhatian agar operasional tetap berjalan 

dengan baik. 

Peneliti : Kalau target pendapatan tidak tercapai atau tunggakan 

meningkat, langkah apa yang diambil? 

Narasumber : Yening target pendapatan tusing tercapai, tiang meninjau 

kembali rencana kerja dan mencari penyebabnya terlebih 

dahulu. Misalnya tahun lalu pendapatan menurun karena 

penggunaan air berkurang, sebab di desa lain sudah 

tersedia layanan air sendiri. Dalam kondisi seperti itu, 

tiang menekan biaya operasional agar tetap seimbang. 

Biaya yang masih dipertahankan hanya yang memang 

penting. Untuk gaji karyawan, sistemnya mengikuti 

persentase keuntungan. Jadi yening pendapatan turun, gaji 

juga otomatis menyesuaikan. Dengan cara ini BUMDes 

tetap fleksibel menghadapi perubahan kondisi pendapatan. 

Peneliti : Dalam menghadapi pelanggan menunggak, apakah lebih 

mengutamakan pendekatan persuasif atau ada sanksi? 

Dampaknya ke keuangan? 

Narasumber : Kalau menghadapi pelanggan yang menunggak, tiang 

lebih mengutamakan pendekatan persuasif, nggih. Soalnya 

kalau langsung diberikan sanksi, bisa berdampak juga 

terhadap kondisi sosial dan keuangan BUMDes. Tiang 

melihat dulu kondisi masyarakat. Soalne sing mekejang 

pelangaane bise langsung dikenakan sanksi luh, yen 

paksaang BUMDese kene yen depin masyarakate len milu-
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milu, ye gen sing mayah sing kengkenange keto. Jadinya 

tiang harus turun langsung ke lapangan, memberikan 

penjelasan dan peringatan dengan komunikasi yang baik. 

Pendekatannya lebih mengedepankan keseimbangan 

antara rasa kemanusiaan dan tanggung jawab. Syukurnya, 

cara seperti ini cukup efektif. Pelanggan biasanya mau 

membayar walaupun secara bertahap. Sanksi baru 

dipertimbangkan yening pelanggarannya sudah berat, 

misalnya merusak pipa atau tindakan lain yang bisa masuk 

ranah hukum. 

Peneliti : Sejauh mana strategi yang diterapkan mempengaruhi 

kinerja dan pendapatan BUMDes? 

Narasumber : Kadang tiang memang merasa jenuh menghadapi berbagai 

persoalan di lapangan, tetapi sebagai direktur tetap harus 

bertanggung jawab terhadap penerimaan BUMDes. 

Menurut tiang, strategi yang diterapkan pada unit simpan 

pinjam, unit air bersih, dan pengelolaan sampah 

memberikan pengaruh yang cukup positif terhadap kinerja 

BUMDes. Pendapatan menjadi relatif stabil, sedangkan 

risiko seperti tunggakan pembayaran maupun gangguan 

distribusi air lebih mudah dikendalikan. Selain itu, 

keterlibatan masyarakat dan transparansi dalam 

pengelolaan juga meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

sehingga target keuntungan sekitar 5% umumnya dapat 

tercapai. 

Peneliti : Apakah strategi tersebut cukup membantu menjaga 

stabilitas arus kas? 

Narasumber : Nggih, menurut tiang strategi yang diterapkan sangat 

membantu menjaga stabilitas arus kas, walaupun tentu 

masih ada kelemahan dan risiko. Bagi tiang, perencanaan 

adalah kekuatan utama BUMDes. Yening nenten ada 

perencanaan, penggunaan dana bisa tidak terarah dan 

hasilnya juga sulit diprediksi. Dari pengalaman tiang 

melakukan pengamatan di Kecamatan Buleleng, dari 12 

BUMDes hanya sekitar empat yang benar-benar berjalan 

baik karena memiliki perencanaan yang matang. Misalnya 

dalam mengelola dana ketahanan pangan sebesar Rp252 

juta, dana tersebut direncanakan untuk usaha palawija 

sehingga tetap menghasilkan keuntungan. Jadi 

perencanaan yang baik sangat berpengaruh terhadap 

stabilitas keuangan dan arus kas BUMDes. 

Peneliti : Dalam jangka panjang, bagaimana BUMDes 

menyesuaikan strategi operasional dengan kondisi internal 

dan eksternal? 

Narasumber : Dalam jangka panjang, tiang menyesuaikan strategi 

operasionalnya dengan kondisi internal maupun eksternal. 

Dari sisi internal, tiang berusaha meningkatkan kapasitas 

SDM, misalnya dengan membiayai pendidikan karyawan 
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dan memberikan pelatihan komputer supaya kemampuan 

mereka terus berkembang. Sedangkan dari sisi eksternal, 

sebagian hasil usaha juga disalurkan untuk membantu 

sekolah-sekolah di Desa Penglatan, mulai TK, SD sampai 

SMP, serta yen ade kegiatan sosial di desa kita ikut  

mendukungnya. Dengan cara seperti ini, BUMDes prasida 

tetap berkembang sekaligus memberikan manfaat bagi 

masyarakat desa. 

Peneliti : Apakah strategi saat ini sudah cukup kuat untuk 

mendukung keberlanjutan BUMDes, atau masih perlu 

diperkuat? 

Narasumber : Menurut tiang, strategi yang dijalankan sekarang sudah 

cukup kuat untuk mendukung keberlanjutan usaha 

BUMDes, tetapi tetap masih perlu diperkuat lagi di 

beberapa bagian. Kuncinya tetap ada pada perencanaan 

yang matang. Dengan perencanaan, tiang prasida 

mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi 

kedepannya sehingga usaha tetap memperoleh 

keuntungan. 

Strategi ini juga membuat BUMDes mampu membiayai 

berbagai kebutuhan lain, misalnya kegiatan masyarakat, 

bahkan menghadapi kondisi darurat seperti pandemi 

COVID-19. Jadi walaupun masih perlu penyempurnaan, 

tiang melihat strategi yang diterapkan saat ini sudah 

menjadi fondasi yang baik untuk menjaga keberlanjutan 

BUMDes ke depannya. 
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 Transkip Wawancara 

Nama  : Kadek Suriasih, Amd 

Jabatan : Sekretaris BUMDes 

Tempat dan Waktu wawancara : Dusun Kelodan, Desa Penglatan 

Selasa, 10 Maret 2026 

  

Peneliti : Kalau boleh tahu, setiap tahun BUMDes tentu menyusun 

rencana kerja. Biasanya proses penyusunannya seperti apa, 

terutama dalam menentukan target pendapatan dan 

rencana operasional masing-masing unit? 

Narasumber : Iya luh, di BUMDes setiap tahun memang menyusun 

rencana kerja supaya kelihatan peningkatan kinerja dari 

tahun ke tahun, terutama dari pendapatannya. Rencana 

kerja itu dibuat sama direktur BUMDes, terus dibantu 

pengawas sama BPD. Sebelum nentuin target, kita lihat 

dulu kondisi di lapangan, terus buat acuan RAB dulu, jadi 

bisa ditargetkan misalnya bulan ini harus segini 

capaiannya. Kalau di bagian saya sebagai sekretaris lebih 

banyak ngurus administrasi, seperti pelaporan kredit, 

laporan rugi laba, sama administrasi kegiatan saja. 

Peneliti : Dalam proses itu, siapa saja yang biasanya terlibat? 

Apakah hanya pengurus atau juga melibatkan pemerintah 

desa dan pengawas? 

Narasumber : Yang terlibat itu direktur BUMDes, pengawas, sama BPD. 

Mereka bersama-sama menyusun rencana kerja dan 

menentukan target sesuai kondisi di lapangan. Kalau saya 

sebagai sekretaris lebih membantu di bagian administrasi 

dan pelaporan saja. 

Peneliti : Bagaimana cara memastikan rencana tersebut benar-benar 

sesuai dengan kondisi di lapangan? 

Narasumber : Acuannya kita lihat target yang sudah dibuat. Sebelum itu 

kita buat RAB dulu, terus melihat kondisi di lapangan 

seperti apa. Dari situ baru kita tentukan targetnya, 

misalnya bulan ini targetnya segini, jadi itu yang harus 

dicapai selama sebulan supaya ada peningkatan 

pendapatan. 

Peneliti : Apakah sejak tahap perencanaan sudah dipikirkan 

kemungkinan risiko, seperti pelanggan menunggak atau 

gangguan distribusi layanan? Biasanya bagaimana 

BUMDes mengantisipasi hal-hal seperti itu? 

Narasumber : Kalau saya lebih di bagian kredit, luh. Di kredit itu kita 

punya yang namanya CPRR (Cadangan Penyisihan 

Piutang Ragu-Ragu). Itu dipakai untuk mengantisipasi 

kalau ada nasabah yang menunggak atau kreditnya macet 

setiap bulan. Jadi untuk risiko di bagian kredit sudah ada 

cadangannya. Kalau untuk air bersih, saya kurang 

menangani karena itu bagian yang lain. 

Peneliti : Bagaimana koordinasi antara pengurus dan staf supaya 
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operasional tetap lancar?  

Narasumber : Koordinasinya ya saling menghubungi. Misalnya di bagian 

kredit, pas akhir bulan kita saling koordinasi apakah 

pembayaran nasabah sudah masuk atau belum. Sama juga 

dengan bagian lapangan, kalau ada informasi atau kendala 

langsung dikomunikasikan supaya operasional tetap 

lancar. 

Peneliti : Kalau ada pelanggan yang menunggak, biasanya 

bagaimana pendekatannya? 

Narasumber : alau ada pelanggan yang nunggak, pertama kita lakukan 

penyuratan dulu, mulai dari SP1, SP2, sampai SP3. 

Dendanya tetap berjalan setiap bulan atau setiap minggu 

sesuai ketentuannya. Sedangkan penyuratan biasanya 

dilakukan setiap tiga bulan sekali. 

Peneliti : Apakah ada evaluasi rutin? Indikator apa yang 

diperhatikan? 

Narasumber : Ada. Setiap bulan kita selalu mengadakan rapat bulanan 

bersama pengawas dan penasehat BUMDes. Di rapat itu 

kita mengevaluasi perkembangan masing-masing unit dan 

membahas kalau ada kendala, supaya bisa segera dicari 

solusinya bersama 

Peneliti : Apakah strategi tersebut cukup membantu menjaga 

stabilitas arus kas? 

Narasumber : Kalau menurut saya, strategi yang sekarang sudah cukup 

membantu menjaga stabilitas arus kas BUMDes. 

Peneliti : Apakah strategi saat ini sudah cukup kuat untuk 

mendukung keberlanjutan BUMDes, atau masih perlu 

diperkuat? 

Narasumber : Kalau menurut saya masih perlu diperkuat lagi, terutama 

di bagian air. Soalnya kita belum berani mengambil 

tindakan yang lebih tegas. Peraturannya sebenarnya sudah 

ada, tinggal pelaksanaannya saja yang perlu lebih 

ditegaskan supaya bisa berjalan lebih baik. 
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 Transkip Wawancara 

Nama  : Ni Kadek Dewi Martini, S.E. 

Jabatan : Bendahara BUMDes 

Tempat dan Waktu  wawancara : Dusun Kajanan, Desa Penglatan 

Rabu, 11 Maret 2026 

  

Peneliti : Kalau boleh tahu, setiap tahun BUMDes tentu menyusun 

rencana kerja. Biasanya proses penyusunannya seperti apa, 

terutama dalam menentukan target pendapatan dan 

rencana operasional masing-masing unit? 

Narasumber : Kalau penyusunan rencana kerja, biasanya target itu 

memang tugasnya Ketua atau Direktur. Cuma kami 

sebagai pengurus tetap memberikan masukan. Misalnya 

kalau laba tahun ini naik, berarti untuk tahun depan target 

labanya juga harus naik. Cuma naiknya pelan-pelan saja, 

sing aluh-aluh ngelaksanayang, supaya targetnya bisa 

tercapai setiap tahun. 

Peneliti : Dalam proses penyusunan perencanaan, siapa saja yang 

biasanya terlibat? Apakah hanya pengurus atau juga 

melibatkan pemerintah desa dan pengawas? 

Narasumber : Semuanya terlibat. Terutama masukan dari pengawas, 

karena pengawas itu penting banget. Pengawas juga sudah 

lebih berpengalaman, jadi kalau ada masalah biasanya 

mereka yang kasih masukan dan solusi. Pemerintah desa 

juga ikut mengetahui prosesnya. 

Peneliti : Bagaimana cara memastikan rencana tersebut benar-benar 

sesuai dengan kondisi di lapangan? 

Narasumber : Ya dilihat dari hasil labanya dulu. Kalau labanya bagus, 

targetnya disesuaikan lagi supaya meningkat. Terus 

kondisi di lapangan juga dilihat, jadi targetnya tidak asal 

dibuat, tapi disesuaikan dengan keadaan yang ada. 

Peneliti : Bagaimana koordinasi antara pengurus dan staf supaya 

operasional tetap lancar?  

Narasumber : Koordinasinya ya saling komunikasi. Yang penting 

komunikasi dijaga supaya semua lancar. Kalau ada 

masalah, dibicarakan sama-sama, baik dengan Ketua 

maupun staf, jadi tidak dipendam sendiri. 

Peneliti : Kendala apa yang paling sering muncul, khususnya terkait 

administrasi keuangan dan pencatatan pembayaran? 

Narasumber : Kendalanya pasti ada komplain dari pelanggan. Yang 

paling sering memang di unit air bersih. Kalau air sering 

mati atau tidak mengalir, pelanggan pasti komplain. Kalau 

di unit simpan pinjam, biasanya yang jadi masalah itu 

nasabah yang menunggak pembayaran. Jadi yang paling 

signifikan memang kendalanya ada di unit air. 
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Peneliti : Bagaimana BUMDes memastikan operasional tetap sesuai 

target? 

Narasumber : Lebih ke koordinasi antar staf dan semua pengelola. Kalau 

ada pelanggan yang menunggak, kami cari dulu orangnya, 

mudah-mudahan bisa segera bayar. Kalau masih belum 

juga, biasanya kami kasih surat peringatan. Itu salah satu 

cara supaya target pendapatan tetap bisa tercapai. 

Peneliti : Apakah ada evaluasi rutin? Indikator apa yang 

diperhatikan? 

Narasumber : Ada. Setiap bulan pasti ada evaluasi. Di akhir bulan 

laporan keuangan dicek dulu sama pengawas. Kalau ada 

kekurangan atau kesalahan pasti langsung dikasih tahu. 

Selain itu juga rutin diadakan rapat bulanan untuk 

membahas hasil kerja dan kendala yang ada. 

Peneliti : Kalau target pendapatan tidak tercapai atau tunggakan 

meningkat, langkah apa yang diambil? 

Narasumber : Biasanya saya laporkan dulu ke Direktur. Setelah itu saya 

kasih masukan supaya pelanggan yang menunggak 

diberikan surat peringatan. Di akhir bulan juga dicari lagi 

pelanggan yang belum membayar supaya tunggakannya 

tidak terus bertambah. 

Peneliti : Sejauh mana strategi yang diterapkan mempengaruhi 

kinerja dan pendapatan BUMDes? 

Narasumber : Tergantung kondisi keuangannya. Contohnya di unit 

simpan pinjam, kalau deposito dari masyarakat banyak, 

berarti dana yang tersedia juga banyak, jadi kredit bisa 

diperbanyak. Tapi kalau dananya sedikit, kredit sementara 

dihentikan dulu. Soalnya uang itu milik masyarakat, jadi 

pengelolaannya harus benar-benar dijaga. Dengan cara itu 

laba tetap bisa berjalan. 

Peneliti : Apakah strategi saat ini sudah cukup kuat untuk 

mendukung keberlanjutan BUMDes, atau masih perlu 

diperkuat? 

Narasumber : Menurut saya masih perlu diperkuat lagi. Terutama di 

pengelolaan unit air bersih dan pengelolaan kredit. 

Sebenarnya sekarang sudah cukup bagus, cuma masih 

perlu lebih ditegasin aturan-aturannya, supaya ke 

depannya pengelolaannya semakin baik dan BUMDes bisa 

terus berkembang. 
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Lampiran  3. Data Informan 

No 
Kode 

Informan 
Nama Informan Jabatan/Peran 

1 Informan 1 I Made Budi Wilaksana Direktur BUMDes  

2 Informan 2 Kadek Suriasih Sekretaris BUMDes 

3 Informan 3 Ni Kadek Dewi Martini Bendahara BUMDes 

4 Informan 4 Kadek Wirya Pengawas BUMDes 

5 Informan 5 Nengah Sumantriyasa Koordinator Lapangan 

Unit Pengelolaan 

Sampah 

6 Informan 6 Luh Ayu Rupini Pelanggan BUMDes 

7 Informan 7 Luh Sutamiasih Pelanggan BUMDes 
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Lampiran  4. Surat-Surat 
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Lampiran  5. Dokumen BUMDes 
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Lampiran  6. Foto Dokumentasi 

 

 Lokasi Penelitian di BUMDes Kencana Sari Amertha,  

Desa Penglatan 

 

 

Wawancara dengan Direktur 

BUMDes Kencana Sari Amertha 

 

Wawancara dengan sekretaris 

BUMDes Kencana Sari Amertha 

  

 

Wawancara dengan bendahara 

BUMDes Kencana Sari Amertha 

 

Wawancara bersama petugas 

koordinator lapangan BUMDes 

Kencana Sari Amertha 
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Wawancara dengan pengawas 

BUMDes Kencana Sari Amertha 

 

Wawancara dengan masyarakat desa 

yang menjadi pelanggan BUMDes 

Kencana Sari Amertha 

 

Wawancara dengan masyarakat desa 

yang menjadi pelanggan BUMDes 

Kencana Sari Amertha 

 

Musyawarah Desa (MUSDES) 

BUMDes Kencana Sari Amertha 

 

Unit usaha isi ulang yang di kelola 

oleh BUMDes Kencana Sari 

Amertha 

 

Unit usaha pengelolaan sampah yang 

dikelola oleh BUMDes Kencana Sari 

Amertha 

 

Memenuhi perlengkapan surat bukti 

penelitian 
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